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Masa praktik kerja lapangan telah mengajarkan banyak ilmu kepada penulis
seperti senantiasa menjaga ketelitian, kedisiplinan, ketekunan, kemudian kemampuan
untuk berkomunikasi dengan baik. Selain itu, penulis juga mendapatkan pengalaman
bekerja secara remote dan memahami seluk-beluk bekerja sebagai seorang ilustrator
digital secara nyata. Keempat poin tersebut merupakan nilai-nilai yang penting untuk
dimiliki di dunia kerja. Sebab, hal-hal tersebut tidak hanya bermanfaat bagi pribadi,
tetapi juga memiliki pengaruh yang besar terhadap reputasi sebuah perusahaan.
Ketelitian sangat diperlukan untuk memastikan agar setiap aspek dari hasil karya
tersebut tidak mengandung kesalahan atau terlewatkan, karena selain dapat
memengaruhi kepuasan klien juga dapat menghambat proses kerja departemen lain.
Disiplin dalam artian kemampuan untuk mengatur waktu agar dapat mengumpulkan
tugas sesuai tenggatnya. Hal tersebut disebabkan poin tersebut sesuai dengan budaya
kerja RAIT Visual Works yaitu cepat. Tekun dalam artian bersedia untuk mencari cara
untuk menyelesaikan masalah dalam pekerjaan, serta kemauan untuk belajar dari
kesalahan.

Pada minggu pertama ketika penulis diterima untuk melaksanakan kegiatan
magang di RAIT Visual Works, penulis dihubungi secara privat melalui chat
WhatsApp oleh Manajer mengenai peraturan magang secara daring dan diberikan
pertanyaan mengenai seniman visual yang disukai penulis. Kemudian, penulis
mendapatkan arahan mengenai brief pertama yang disampaikan oleh Manajer melalui
grup anggota magang RAIT Visual Works. Brief tersebut adalah menggambar ulang
karya yang dipilih oleh pihak RAIT Visual Works dengan semirip mungkin. Tenggat
waktu yang diberikan adalah 24 jam dengan jumlah karya yaitu tiga buah. Setiap hari
Jumat, RAIT Visual Works akan menyampaikan umpan balik bagi setiap anggota

magang agar dapat meningkatkan kualitas karya masing-masing anggota. Adapun
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kendala yang dialami penulis dalam proses pengerjaan brief karya pertama adalah
cedera yang disebabkan posisi tangan yang salah pada saat menggambar sehingga
menghambat hasil yang maksimal dari brief pertama. Penulis kemudian menggunakan
alat bantu pada pergelangan tangan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Lalu
kendala berikutnya terletak pada Standard Operating Procedure (SOP) perusahaan.
Pada minggu awal ketika penulis beserta anggota magang mendapatkan penjelasan
mengenai aturan dan prosedur program magang di RAIT Visual Works, salah satu poin
tersebut adalah pemberian umpan balik setiap minggu yang dilaksanakan pada hari
Jumat serta spreadsheet di Google Sheets mengenai absensi anggota magang yang akan
diperbarui oleh pihak RAIT Visual Works apabila anggota magang telah mengirimkan
progress di Slack dan Google Drive. Kedua prosedur tersebut hanya berlangsung
selama dua minggu sebelum akhirnya berhenti tanpa ada kelanjutan apapun hingga

berakhirnya masa praktik kerja lapangan.

Pada minggu kedua hingga minggu terakhir pelaksanaan praktik kerja lapangan,
penulis mendapatkan brief yang disampaikan oleh Manajer melalui grup anggota
magang untuk bekerja sama dengan anggota magang dari institusi lain untuk
pengerjaan aset game, khususnya dalam bidang coloring atau pewarnaan. Adapun
kendala yang dialami pada saat itu adalah miskomunikasi dengan anggota magang
yang bertanggung jawab untuk mengirimkan aset lineart untuk diwarnai oleh penulis
dan beberapa anggota magang lainnya. Hal tersebut berakibat pada adanya beberapa
hari kosong. Kendala tersebut kemudian diselesaikan dengan menghubungi Manajer
secara privat, kemudian Manajer mengingatkan anggota magang tersebut untuk
mengirimkan file-file terbaru di grup. Selama durasi pengerjaan aset tersebut, penulis
beserta anggota magang lainnya tidak mendapatkan informasi yang mendetil mengenai
fungsi dari aset-aset tersebut. Dari segi kemampuan teknis, kegiatan pewarnaan
tersebut membuat penulis semakin memahami bagaimana alur kerja sebagai colorist di
dunia nyata. Dari segi proses kerja, praktik kerja lapangan telah membantu penulis

untuk memahami pentingnya menjaga komunikasi dan etika bekerja yang baik sebab
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hal tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap nama baik Ma Chung dan tentunya

bagi diri sendiri.

5.2

Saran

Setelah melaksanakan praktik kerja lapangan di RAIT Visual Works, penulis

mempunyai beberapa saran yang diharapkan dapat membantu pihak-pihak terkait

untuk menjadi lebih baik di masa mendatang.

5.2.1
a)

b)

d)

Mahasiswa

Komunikasi merupakan aspek penting yang cukup diperhatikan oleh
perusahaan. Oleh sebab itu, sebaiknya mahasiswa telah mengasah kemampuan
soft skill serta kemampuan untuk berkomunikasi sebelum melaksanakan praktik
kerja lapangan. Terlebih lagi untuk praktik kerja lapangan remote, sebaiknya
mahasiswa sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai tata cara bertukar
pesan dengan sopan, dengan jelas dan terstruktur.

Agar dapat berkontribusi secara maksimal pada saat bekerja, sebaiknya
mahasiswa telah mengasah kemampuan untuk berpikir kritis serta memperluas
wawasan.

Mahasiswa sebaiknya telah mempertimbangkan secara matang perusahaan atau
instansi apa yang hendak dituju, seperti lokasi, transportasi, biaya hidup,
koneksi internet yang lancar dan lain sebagainya untuk memastikan kegiatan
praktik kerja lapangan dilaksanakan dengan lancar.

Memperluas wawasan mengenai perangkat lunak yang digunakan untuk
berkomunikasi secara daring di lingkungan kerja seperti Slack, maupun
perangkat lunak serupa seperti Discord.

Selalu menjaga nama baik Universitas Ma Chung.

Universitas

Diharapkan pihak Fakultas atau Jurusan dapat memberikan rekomendasi
mengenai tempat pelaksanaan praktik kerja dan sosialisasi mengenai tata cara
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b)

b)

melaksanakan praktik kerja lapangan secara keseluruhan dan dengan lebih
mendalam.

Pihak jurusan sebaiknya mempersiapkan mahasiswa agar memiliki
kemampuan non-akademik seperti etika dunia kerja sehingga mahasiswa yang
bersangkutan sanggup ditempatkan dibagian apapun dalam pelaksaan praktik
kerja lapangan.

Sehubungan dengan adanya situasi pandemi COVID-19, universitas sebaiknya
mempersiapkan peraturan dan standar untuk pelaksanaan praktik kerja

lapangan secara remote.

Perusahaan

RAIT Visual Works dalam usaha memberikan jasa pelayanan di bidang desain
komunikasi visual hendaknya meningkatkan mutu pelayanan kepada pelanggan
dan terus mengadakan inovasi dan strategi yang lebih baik.

Memberikan kepercayaan kepada mahasiswa untuk membantu pekerjaan serta
memberikan latar belakang dari pekerjaan yang diberikan agar mahasiwa
magang dapat lebih memahami apa yang dilakukan.

Para pembimbing dari perusahaan hendaknya lebih bersedia untuk memberikan
kritik, saran, dan pengarahan agar mahasiswa magang dapat belajar lebih
banyak.

Perushaan hendaknya lebih mempersiapkan prosedur dan peraturan untuk
menerima mahasiswa magang remote.

Perusahaan hendaknya menjaga konsistensi Standard Operating Procedure
(SOP) dengan lebih tertata.
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